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Prolite  –  Frekuensi  Memandikan  Kucing:
Kapan Waktu yang Tepat?
Pernah  bingung  nggak  sih,  sebenarnya  kucing  itu  harus
dimandikan berapa kali dalam sebulan? Ada yang bilang seminggu
sekali, ada juga yang bilang cukup setahun sekali aja.

Nah,  kebingungan  ini  wajar  banget,  karena  kebutuhan  mandi
kucing  memang  nggak  sama  dengan  manusia.  Faktanya,  kucing
adalah hewan yang terkenal rajin bersih-bersih diri. Mereka
bisa menghabiskan 30–50% waktunya hanya untuk grooming alias
menjilat tubuhnya sendiri.

Jadi, apakah kucing masih perlu dimandikan? Jawabannya: perlu,
tapi dengan frekuensi yang tepat dan nggak berlebihan.

Artikel ini bakal kupas tuntas tentang kapan waktu terbaik
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memandikan  kucing,  faktor-faktor  yang  mempengaruhi,  serta
risiko kalau terlalu sering dimandikan. Yuk, simak bareng!

Beda Kucing Bulu Panjang vs. Bulu
Pendek

Kucing berbulu panjang (seperti Persia, Maine Coon, atau
Ragdoll)  biasanya  butuh  mandi  lebih  sering,  karena
bulunya  gampang  kusut,  lengket,  atau  menyimpan  debu.
Mereka bisa dimandikan sekitar 1 kali tiap 4 minggu.
Kucing berbulu pendek (seperti Domestic Shorthair atau
Bengal) biasanya cukup dimandikan lebih jarang, yaitu 1
kali  tiap  5–6  minggu,  karena  bulunya  lebih  mudah
dibersihkan  oleh  dirinya  sendiri.

Faktor yang Mempengaruhi Frekuensi
Mandi
Bukan cuma jenis bulu, ada faktor lain yang menentukan kapan
kucing perlu dimandikan:

Aktivitas  harian  –  Kucing  indoor  yang  jarang  keluar1.
rumah biasanya lebih bersih dan nggak cepat kotor. Tapi
kalau kucing suka main di luar, apalagi di tanah atau
rumput, mereka butuh mandi lebih sering.
Tingkat kotor atau bau – Kalau bulu kucing terlihat2.
berminyak,  berdebu,  atau  ada  bau  yang  nggak  hilang
dengan grooming biasa, tandanya dia perlu mandi.
Kondisi kulit & kesehatan – Menurut American Veterinary3.
Medical Association (2025), kucing dengan masalah kulit
tertentu (seperti dermatitis atau infeksi jamur) mungkin
perlu mandi dengan sampo khusus yang diresepkan dokter
hewan.
Parasit – Kalau ada kutu, tungau, atau infestasi lain,4.



mandi bisa jadi salah satu bagian dari perawatan.

Bahaya  Memandikan  Kucing  Terlalu
Sering

Mungkin ada yang mikir, “kalau kucing dimandikan lebih sering
pasti lebih sehat, kan?” Eits, jangan salah! Memandikan kucing
terlalu sering justru bisa menimbulkan masalah:

Menghilangkan minyak alami kulit – Bulu kucing punya
lapisan minyak alami yang melindungi kulit dan bulu.
Kalau terlalu sering dimandikan, minyak ini hilang dan
bisa bikin kulit kering, gatal, bahkan iritasi.
Stres pada kucing – Nggak semua kucing suka air. Semakin
sering dimandikan, bisa makin bikin mereka trauma.
Risiko infeksi – Kalau kucing nggak dikeringkan dengan
benar  setelah  mandi,  kulit  lembap  bisa  jadi  tempat
tumbuhnya bakteri atau jamur.

Rekomendasi Umum: 1 Kali Tiap 4–6
Minggu
Secara umum, para dokter hewan menyarankan memandikan kucing
tiap 4–6 minggu sekali. Tapi ingat, ini bukan aturan baku. Ada
beberapa pengecualian:

Kucing dengan masalah kulit → bisa lebih sering sesuai
saran dokter.
Kucing yang sangat aktif di luar rumah → mungkin butuh
lebih sering.
Kucing senior atau sakit → biasanya perlu bantuan mandi
karena grooming alami mereka berkurang.

Tips tambahan biar lebih aman:



Selalu pakai sampo khusus kucing.
Jangan  pernah  gunakan  sampo  manusia  karena  pH  kulit
berbeda.
Perhatikan tanda-tanda stres kucing, jangan paksa kalau
mereka terlalu panik.

Intinya, nggak ada “aturan kaku” soal frekuensi memandikan
kucing. Semua balik lagi ke kebutuhan masing-masing kucing,
jenis bulunya, gaya hidupnya, dan kondisi kesehatannya.

Yang penting, jangan terlalu sering, jangan terlalu jarang.
Cari ritme yang pas supaya bulu tetap sehat, kucing nyaman,
dan kamu pun tenang.

Jadi, gimana dengan kucingmu? Udah tahu belum kapan terakhir
kali dia mandi? Yuk, mulai perhatikan kebutuhan si meong, dan
jadikan mandi bukan sekadar kewajiban, tapi juga momen bonding
yang menyenangkan! �✨

Cara  Santai  Memandikan
Kucing:  Tips  Anti-Cakar  &
Anti-Stress
Category: LifeStyle
3 Oktober 2025

https://prolitenews.com/cara-santai-memandikan-kucing/
https://prolitenews.com/cara-santai-memandikan-kucing/
https://prolitenews.com/cara-santai-memandikan-kucing/


Prolite – Cara Santai Memandikan Kucing:
Tips Anti-Cakar & Anti-Stress
Pernah nggak sih kamu coba mandiin kucing terus malah jadi
kayak  perang  dunia  kecil  di  kamar  mandi?  Cakar-cakaran,
teriakan si meong panik, bahkan ada yang kabur sampai ke atap
rumah!!

Tenang,  kamu  nggak  sendirian!  Banyak  pemilik  kucing  yang
menghadapi  tantangan  ini.  Faktanya,  sebagian  besar  kucing
memang tidak suka air. Tapi, bukan berarti kita nggak bisa
mandiin mereka dengan cara yang lebih aman, nyaman, dan minim
stress.

Artikel  ini  bakal  kasih  kamu  langkah-langkah  praktis
memandikan kucing tanpa bikin mereka marah atau trauma. Yuk,
kita bahas bareng!

Kenapa Kucing Takut Air?



Ada beberapa alasan kenapa kucing bisa galak atau stress saat
mandi:

Pengalaman buruk sebelumnya – kalau dulu pernah “disiram
paksa,” mereka bisa trauma.
Bau yang asing – sabun, sampo, atau lingkungan kamar
mandi yang menyengat bikin mereka waspada.
Suhu air nggak nyaman – terlalu dingin atau panas bikin
kucing merasa terancam.
Suara keras – suara pancuran atau hair dryer bisa bikin
kucing kaget.

Menurut  pakar  perilaku  hewan  dari  International  Cat  Care
(2025),  kucing  butuh  pendekatan  desensitisasi  alias  pelan-
pelan dibiasakan dengan air, supaya rasa takutnya berkurang.

Tahapan Desensitisasi: Biar Kucing
Lebih Tenang
Sama seperti kita belajar berenang, kucing juga butuh adaptasi
bertahap. Caranya:

Kenalkan tempat mandi dulu – biarkan dia eksplorasi area1.
kamar mandi tanpa air.
Gunakan air sedikit dulu – misalnya hanya basahin kaki.2.
Berikan reward – treat atau makanan kesukaan setelah3.
sesi.
Konsistensi  &  pujian  –  semakin  sering  dan  tenang4.
prosesnya, semakin terbiasa kucingmu.

Langkah-Langkah  Memandikan  Kucing
Tanpa Drama



1. Persiapan Dulu
Sikat bulu kucing sebelum mandi, biar kusut dan rambut
rontok berkurang.
Siapkan sampo khusus kucing (jangan pakai sampo manusia
ya!).
Siapkan handuk lembut, wadah air, dan treat.

2. Suhu & Lingkungan yang Nyaman
Gunakan air hangat (sekitar 37–38°C, mirip suhu tubuh).
Pastikan ruangan nggak terlalu bising atau bau.
Hindari  arus  air  kencang,  lebih  baik  gunakan  gayung
kecil atau shower dengan tekanan rendah.

3. Cara Memasukkan Kucing ke Air
Jangan langsung disiram dari atas.
Mulai basahi bagian kaki dulu, lalu perlahan ke tubuh.
Pegang  dengan  lembut,  jangan  paksa,  tapi  tetap  aman
supaya kucing nggak kabur.

4. Wajah, Telinga, dan Mata
Jangan pakai sampo langsung di area ini.
Gunakan kain basah atau kapas untuk membersihkan wajah
atau telinga.
Hindari air masuk ke telinga karena bisa bikin infeksi.

5. Setelah Mandi
Keringkan dengan handuk lembut.
Kalau mau pakai hair dryer, pastikan kucing terbiasa dan
gunakan suhu rendah.
Sikat bulu lagi supaya nggak kusut.
Beri treat atau mainan sebagai hadiah.



Tips Tambahan Biar Lebih Aman

Gunakan  mainan  atau  musik  lembut  sebagai  pengalih
perhatian.
Minta bantuan orang lain untuk memegang atau menenangkan
kucing saat mandi.
Kalau kucing super galak, pertimbangkan untuk bawa ke
groomer profesional.

Mandi  Jadi  Momen  Bonding  Bareng
Anabul!
Memandikan kucing emang penuh tantangan, tapi kalau dilakukan
dengan sabar, bisa jadi momen bonding yang bikin hubungan kamu
dan si meong makin dekat. Kuncinya: jangan buru-buru, jangan
paksa, dan selalu beri pengalaman positif.

Jadi, siap coba langkah-langkah di atas buat mandiin kucingmu
tanpa drama? �


